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Abstrak 
Salah satu tugas Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Tapin Rantau adalah melakukan 
retribusi sewa toko  yang hasilnya akan menjadi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Di dalam 
pelaksanaannya pendapatan retribusi sewa toko dengan target retribusi yang sudah ditetapkan 
selalu tidak mencapai targetnya. Karena pendapatan retribusi sewa toko selalu mengalami naik 
dan turun tidak tetap maka dibutuhkan sebuah aplikasi untuk mengontrol dan memantau 
pencapaian pendapatan retribusi sewa toko secara berkala. Dibutuhkan sebuah metode 
peramalan untuk mengetahui pencapaian pendapatan retribusi sewa toko secara berkala. 
Metode single exponential smoothing adalah salah satu metode peramalan yang sering 
digunakan untuk meramalkan data secara berkala dalam jangka waktu pendek. 
Dengan menggunakan metode single exponential smoothing didalam sistem maka akan 
menghasilkan akurasi yang lebih akurat daripada tidak menggunakan sistem. Dengan uji 
akurasi dengan menggunakan sistem 80% dan tidak menggunkan sistem 20%.  
 
Kata Kunci : Retribusi, Peramalan, Single Exponential Smoothing. 
 

Abstract 
One task of the Department of Market Management Tapin is doing retribution rental store that 
result will be the original income. In the implementation levy income levy rental store with a 
predefined targets are not always reach its target. Due to levy income rental stores always have 
up and down is not fixed then it takes an application to control and monitor the achievement of 
levy income rental store regulary. It takes a forecasting method to determine the achievement of 
levy income rental store regularly. 
Single exponential smoothing method is one that is frequently used forecasting method to 
forecast the data on a regular basis in the short term. 
By using a single exponential smoothing method in the system it will produce more accurate 
accuracy than not using the system. By using our test system accuracy of 80 % and 20 % did 
not use the system. 

 
Key Word: Retribution, Forecasting, Single Exponential Smoothing 
 

1. Pendahuluan 
Kebutuhan Pasar adalah sebagai tempat untuk melakukan transaksi perdagangan. 

Fungsi pasar sendiri merupakan salah satu sarana pokok untuk menggerakkan dan 
meningkatkan perekonomian. Pasar perlu dikelola, ditata, dan diatur supaya roda 
perekonomian masyarakat daerah dapat berjalan dengan lancar. Untuk menertibkan pasar 
maka pemerintah menyediakan instansi khusus yaitu Dinas Pengelolaan Pasar (DISLO) yang 
mengurusi masalah retribusi pasar. Sumber pendapatan daerah salah satunya diantaranya 
adalah Retribusi Pasar. Retribusi pasar termasuk dalam retribusi jasa umum. Retribusi pasar 
dipungut oleh pemerintah daerah dan berlandaskan hukum yaitu dalam Perda No. 8 tahun 
1999. Retribusi ini dikenakan kepada setiap pedagang yang memanfaatkan fasilitas pasar. 
Besarnya tarif retribusi berbeda-beda, ditentukan berdasarkan kelas pasar dan tempat yang 
digunakan [1].  

Adapun salah satu unsur tugas Dinas Pengelolaan Pasar di Kabupaten Tapin yaitu 
melakukan retribusi sewa toko setiap satu bulan sekali yang hasilnya akan disetorkan kembali 
ke Bank Kalsel. Tetapi pada kenyataannya Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Tapin 
mengalami masalah dalam melaksanakan retribusi tersebut, sehingga terjadi ketidaksesuaian 
pendapatan yang diterima dengan target yang ditentukan oleh pemerintah daerah. Maka 
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diperlukan sebuah peramalan pendapatan dalam waktu berkala untuk mengetahui dan 
memantau pencapaian target retribusi yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian sebelumnya pernah dilakukan penelitian tentang retribusi dengan 
judul “Sistem Informasi Peramalan Pendapatan Retribusi Parkir Dinas Perhubungan Kota 
Palembang”, oleh Erwin Rakasiwih [2] dan penelitian yang menggunakan metode smoothing 
exponential dalam menentukan peramalan (forecasting) pernah dilakukan oleh Tito Ardhi 
Prasetyo dengan judul "Sistem Pelaporan dan Peramalan Penjualan Gula dengan 
Mengimplementasikan Metode Exponential Smoothing Pada Teknologi Rolap” [3]. 
Berdasarkan dua penelitian tersebut penelitian ini layak untuk diteliti dan diharapkan mampu 
meramalkan pendapatan retribusi sewa toko pada Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Tapin 
pada bulan berikutnya dengan metode smoothing exponential. 

Model peramalan smoothing exponential merupakan salah satu model peramalan data 
berkala (time series). Perencanaan membutuhkan suatu peramalan terhadap kejadian yang 
akan datang pada tenggang waktu tertentu dengan berdasarkan pada kejadian-kejadian masa 
lalu. Peramalan merupakan prediksi nilai-nilai yang akan datang pada perkiraan yang 
didasarkan pada data historis dan pengalaman [4].  

Berdasarkan permasalahan diatas serta metode tersebut, diharapkan dapat 
memprediksi pendapatan retribusi sewa toko di Dinas Pengelolaan Pasar Kabupaten Tapin 
sehingga dapat memicu dan kontrol untuk mencapaian target retribusi yang diinginkan dan 
dapat memantau keadaan pendapatan rill (nyata) dengan target retribusi yang ingin dicapai. 

 

2. Metode Penelitian 
2.1 Metode Weighted Product (WP) 

Pada metode single exponential smoothing bobot yang diberikan pada data yang ada 
adalah sebesar α untuk data yang terbaru, α (1-α) untuk data yang lama, α (1-α)2 untuk data 
yang lebih lama, dan seterusnya. Besarnya α adalah antara 0 dan 1.Semakin mendekati 1 
berarti data terbaru lebih diperhatikan. Secara matematis besarnya peramalan adalah : 

 
                                                      ..............................2.1 
        

Rumus 2.1.Metode Eksponensial Tunggal 
Dimana 
Ft+1 : Ramalan untuk periode ke t+1 
Dt  : Nilai riil periode ke t 
Ft  : Ramalan untuk periode ke t  
α     : Konstanta Pemulusan (1< α<0) 

 Dari persamaan diatas merupakan kesalahan peramalan masa lalu, sehingga nilai 
peramalan yang baru diperoleh dengan menambahkan nilai peramalan lama (sebelumnya) 
dengan α kali kesalahan peramalan lama [5]. 

 

2.2 Kebutuhan Sistem 
 Data yang digunaan dalam proses sistem adalah data pendapatan retribusi sewa toko 
dari bulan Januari 2010 sampai bulan Agustus 2014. Contoh data yang digunakan dalam 
ujicoba sistem, seperti pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Data Pendapatan Retribusi Sewa Toko 
 

Bulan 
 

Penerimaan Retribusi Sewa Toko Pertahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

Januari    6.218.000   14.372.000   29.030.000   15.705.000  37.090.000  

Februari  13.105.000   10.268.000   20.580.000   51.520.000  34.735.000 

Maret  14.060.000   10.805.000   30.156.000  19.890.000  33.549.000  

April  16.531.000      2.790.000   28.525.000   36.650.000  16.405.000  

Mei    9.880.500   12.692.000   36.856.000   18.945.000  29.810.000  

Juni    7.856.000     8.584.000   35.660.000   22.955.000  29.630.000  

Juli   16.799.000    7.578.000   30.118.000   32.460.000  17.995.000  

Ft+1= α Dt +(1- α) Ft 
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Agustus     8.350.000    8.812.000    47.120.000  105.180.000  54.445.000  

September     4.215.000   16.264.000   16.380.000    50.965.000  - 

Oktober   12.583.000   11.630.000   39.710.000    35.120.000  - 

Nopember     6.479.000   11.394.000   53.030.000    37.590.000  - 

Desember   16.754.000   34.652.000   73.205.000    90.205.000  - 

Jumlah 132.830.500   149.841.000   440.370.000  517.185.000  - 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Tampilan Form Proses peramalan pendapatan retribusi sewa toko menggunakan 
Metode Single Exponential Smoothing seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 3.  1 Form Proses Peramalan Retribusi Sewa Toko 

 Pertama mengambil data pendapatan retribusi sewa toko dengan memilih tanggal awal 
dan tanggal akhir data pada proses ambil data bagian kiri atas, dan klik tombol proses ambil 
data, maka data pendapatan retribusi sewa toko dari data master akan terinput. Kemudian klik 
tombol proses peramalan yang akan menghasilkan peramalan yang paling mendekati antara 
alfa 0,1 sampai 0,9 dan ditampilkan pada kolom kesimpulan hasil peramalan dengan nilai PE 
(Persen Error) dan MAPE (Means Absolute Persent Error) yang terkecil. Selanjutnya klik tombol 
simpan untuk menyimpan dalam database, klik tombol cetak untuk mencetak hasil ramalan 
yang sudah diproses, klik tombol bersih untuk menghapus semua data peramalan yang ada di 
form proses peramalan. Tombol kembali untuk kembali ke menu utama. 
 
Hasil cetak laporan proses peramalan sewa toko laporan peramalan adalah tampilan laporan 
saat ingin di cetak setelah dilakukan proses peramalan dan disimpan dalam database. Hasil 
cetak laporan peramalan retribusi sewa toko tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah 
ini. 
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Gambar 3.2 Laporan Peramalan Retribusi Sewa Toko 

3.2. Pembahasan 
 Pada tahap ini dilakukan pengkajian data yang diperoleh berdasarkan teori yang ada 

khususnya yang berkaitan dengan metode Exponential Smoothing untuk peramalan 
pendapatan retribusi sewa toko dengan nilai konstanta pemulus (α) yaitu  
0,1;0,2;0,3;0,4;0,5;0,6;0,7;0,8;0,9. Peramalan penggunakan metode Single Exponential 
Smoothing rumusnya adalah sebagai berikut : 

Ft+1 = αDt+(1-α)Ft ....................................3.1 
Keterangan : 
Ft+1     =  Forecast periode kedepan 
Dt    = Demand aktual periode sekarang  
α (alpha)  = Bobot yang menunjukkan constant penghalus (antara 0 dan 1) 
Ft     = Forecast periode sekarang 
 Berikut perhitungan manual peramalan untuk bulan September tahun 2014 
menggunakan data Januari 2010 sampai Agustus tahun 2014 dengan persamaan tersebut. 

Tabel 3.1 Peramalan Retribusi Sewa Toko 

No. Tahun Bulan  Data Aktual (Dt) 

Exponential 
Smooting  (Ft) 

α =0,1 

1 2010 Januari  Rp       6.218.000  - 

2   Februari  Rp     13.105.000  6218000 

3   Maret  Rp     14.060.000  6906700 

4   April  Rp     16.531.000  7622030 

5   Mei  Rp       9.880.500  8512927 

6   Juni  Rp       7.856.000  8649684,3 
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7   Juli  Rp     16.799.000  8570315,87 

8   Agustus  Rp       8.350.000  9393184,28 

9   September  Rp       4.215.000  9288865,85 

10   Oktober  Rp     12.583.000  8781479,27 

11   Nopember  Rp       6.479.000  9161631,34 

12   Desember  Rp     16.754.000  8893368,21 

13 2011 Januari  Rp     14.372.000  9679431,39 

14   Februari  Rp     10.268.000  10148688,25 

15   Maret  Rp     10.805.000  10160619,42 

16   April  Rp       2.790.000  10225057,48 

17   Mei  Rp     12.692.000  9481551,73 

18   Juni  Rp       8.584.000  9802596,56 

19   Juli  Rp       7.578.000  9680736,90 

20   Agustus  Rp       8.812.000  9470463,21 

21   September  Rp     16.264.000  9404616,89 

22   Oktober  Rp     11.630.000  10090555,20 

23   Nopember  Rp     11.394.000  10244499,68 

24   Desember  Rp     34.652.000  10359449,71 

25 2012 Januari  Rp     29.030.000  12788704,74 

26   Februari  Rp     20.580.000  14412834,27 

27   Maret  Rp     30.156.000  15029550,84 

28   April  Rp     28.525.000  16542195,76 

29   Mei  Rp     36.856.000  17740476,18 

30   Juni  Rp     35.660.000  19652028,56 

31   Juli  Rp     30.118.000  21252825,71 

32   Agustus  Rp     47.120.000  22139343,14 

33   September  Rp     16.380.000  24637408,82 

34   Oktober  Rp     39.710.000  23811667,94 

35   Nopember  Rp     53.030.000  25401501,15 

36   Desember  Rp     73.205.000  28164351,03 

37 2013 Januari  Rp     15.705.000  32668415,93 

38   Februari  Rp     51.520.000  30972074,34 

39   Maret  Rp     19.890.000  33026866,90 

40   April  Rp     36.650.000  31713180,21 

41   Mei  Rp     18.945.000  32206862,19 

42   Juni  Rp     22.955.000  30880675,97 

43   Juli  Rp     32.460.000  30088108,37 

44   Agustus  Rp  105.180.000  30325297,54 

45   September  Rp     50.965.000  37810767,78 

46   Oktober  Rp     35.120.000  39126191,01 

47   Nopember  Rp     37.590.000  38725571,90 

48   Desember  Rp     90.205.000  38612014,71 

49 2014 Januari  Rp     37.090.000  43771313,24 
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50   Februari  Rp     34.735.000  43103181,92 

51   Maret  Rp     33.549.000  42266363,73 

52   April  Rp     16.405.000  41394627,35 

53   Mei  Rp     29.810.000  38895664,62 

54   Juni  Rp     29.730.000  37987098,16 

55   Juli  Rp     17.995.000  37161388,34 

56   Agustus  Rp     54.445.000  35244749,51 

Peramalan Retribusi Sewa Toko Bulan Desember 37164774,56 

  
Berikut ini perhitungan untuk konstanta alpha = 0,1 pada penghitung pertama kali (F2), 

forecase sekarang (F1) = D1 = 6218000. 
F2 = αD1+α(1- α) F1= (0,1*6218000) + (1-0,1)* 6218000= 6218000 
F3 = αD1+α(1- α) F1= (0,1*13.105.000) + (1-0,1)* 6218000 = 6906700 

Dengan cara yang sama menghitung F4 –F56  dan untuk menghitung dengan α (alfa) yang 
berbeda dengan mengganti nilai α (alfa) = 0,1 dengan nilai α (alfa) yang lainnya 
(0,2;0,3;0,4;0;5,0,6;0,7;0,8;0,9). 
 

3.3 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem adalah seberapa dekat suatu angka hasil pengukuran terhadap angka 

sebenarnya. Jadi akurat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah angka hasil pengukuran, 
yaitu nilai y dari metode peramalan yang menunjukkan hasil output yang benar berdasarkan 
nilai standar yang ditetapkan. 

Pada uji implementasi sistem ini, proses yang dilakukan adalah membandingkan antara 
nilai selisih peramalan pendapatan retribusi sewa toko secara biasa dan pendapatan retribusi 
sewa toko dengan menggunakan sistem peramalan. Untuk melihat perhitungan dan 
perbandingan hasil selisih prediksi pendapatan retribusi sewa toko antara nilai yang tidak 
menggunakan sistem dengan menggunakan metode Single Smoothing Eksponensial. 
 Untuk mencari nilai error yang terkecil yaitu dengan menggunakan MAPE (Mean 
Absolute Percentage Error). 
 Adapun untuk menetukan MAPE maka menggunakan rumus sebagai berikut : 

                            MAPE =  x 100%.................................3.2 

Dimana : 
N  = Jumlah data yang ada 
Xt = Data riil 
Ft = Data peramalan 
Adapun untuk melihat MAPE terkecil dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

  Tabel 3.1 MAPE (Means Absolute Persent Error) 

α MAPE 

0,1 44,40% 

0,2 47,10% 

0,3 47,80% 

0,4 48,80% 

0,5 50,20% 

0,6 51,60% 

0,7 52,80% 

0,8 54,30% 

0,9 56,20% 
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Data Peramalan Data Riil Peramalan Metode

biasa (pretest) Dilapangan Smoothing (posttest) Pretest Posttest Pretest Posttest

2010 1 Rp23.588.333 Rp6.218.000 0 73,6 100 Mendekati

2 Rp23.588.333 Rp13.105.000 Rp6.218.000 80,0 52,6 Mendekati

3 Rp23.588.333 Rp14.060.000 Rp6.906.700 67,8 50,9 Mendekati

4 Rp23.588.333 Rp16.531.000 Rp7.622.030 42,7 53,9 Mendekati

5 Rp23.588.333 Rp9.880.500 Rp8.512.927 138,7 13,8 Mendekati

6 Rp23.588.333 Rp7.856.000 Rp8.649.684 200,3 10,1 Mendekati

7 Rp23.588.333 Rp16.799.000 Rp8.570.316 40,4 49,0 Mendekati

8 Rp23.588.333 Rp8.350.000 Rp9.393.184 182,5 12,5 Mendekati

9 Rp23.588.333 Rp4.215.000 Rp9.288.866 459,6 120,4 Mendekati

10 Rp23.588.333 Rp12.583.000 Rp8.781.479 87,5 30,2 Mendekati

11 Rp23.588.333 Rp6.479.000 Rp9.161.631 264,1 41,4 Mendekati

12 Rp23.588.333 Rp16.754.000 Rp8.893.368 40,8 46,9 Mendekati

2011 13 Rp63.333.333 Rp14.372.000 Rp9.679.431 340,7 32,7 Mendekati

14 Rp63.333.333 Rp10.268.000 Rp10.148.688 516,8 1,2 Mendekati

15 Rp63.333.333 Rp10.805.000 Rp10.160.619 486,1 6,0 Mendekati

16 Rp63.333.333 Rp2.790.000 Rp10.225.057 2170,0 266,5 Mendekati

17 Rp63.333.333 Rp12.692.000 Rp9.481.552 399,0 25,3 Mendekati

18 Rp63.333.333 Rp8.584.000 Rp9.802.597 637,8 14,2 Mendekati

19 Rp63.333.333 Rp7.578.000 Rp9.680.737 735,8 27,7 Mendekati

20 Rp63.333.333 Rp8.812.000 Rp9.470.463 618,7 7,5 Mendekati

21 Rp63.333.333 Rp16.264.000 Rp9.404.617 289,4 42,2 Mendekati

22 Rp63.333.333 Rp11.630.000 Rp10.090.555 444,6 13,2 Mendekati

23 Rp63.333.333 Rp11.394.000 Rp10.244.500 455,8 10,1 Mendekati

24 Rp63.333.333 Rp34.652.000 Rp10.359.450 82,8 70,1 Mendekati

2012 25 Rp63.333.333 Rp29.030.000 Rp12.788.705 118,2 55,9 Mendekati

26 Rp63.333.333 Rp20.580.000 Rp14.412.834 207,7 30,0 Mendekati

27 Rp63.333.333 Rp30.156.000 Rp15.029.551 110,0 50,2 Mendekati

28 Rp63.333.333 Rp28.525.000 Rp16.542.196 122,0 42,0 Mendekati

29 Rp63.333.333 Rp36.856.000 Rp17.740.476 71,8 51,9 Mendekati

30 Rp63.333.333 Rp35.660.000 Rp19.652.029 77,6 44,9 Mendekati

31 Rp63.333.333 Rp30.118.000 Rp21.252.826 110,3 29,4 Mendekati

32 Rp63.333.333 Rp47.120.000 Rp22.139.343 34,4 53,0 Mendekati

33 Rp63.333.333 Rp16.380.000 Rp24.637.409 286,7 50,4 Mendekati

34 Rp63.333.333 Rp39.710.000 Rp23.811.668 59,5 40,0 Mendekati

35 Rp63.333.333 Rp53.030.000 Rp25.401.501 19,4 52,1 Mendekati

36 Rp63.333.333 Rp73.205.000 Rp28.164.351 13,5 61,5 Mendekati

2013 37 Rp69.666.667 Rp15.705.000 Rp32.668.416 343,6 108,0 Mendekati

38 Rp69.666.667 Rp51.520.000 Rp30.972.074 35,2 39,9 Mendekati

39 Rp69.666.667 Rp19.890.000 Rp33.026.867 250,3 66,0 Mendekati

40 Rp69.666.667 Rp36.650.000 Rp31.713.180 90,1 13,5 Mendekati

41 Rp69.666.667 Rp18.945.000 Rp32.206.862 267,7 70,0 Mendekati

42 Rp69.666.667 Rp22.955.000 Rp30.880.676 203,5 34,5 Mendekati

43 Rp69.666.667 Rp32.460.000 Rp30.088.108 114,6 7,3 Mendekati

44 Rp69.666.667 Rp105.180.000 Rp30.325.298 33,8 71,2 Mendekati

45 Rp69.666.667 Rp50.965.000 Rp37.810.768 36,7 25,8 Mendekati

46 Rp69.666.667 Rp35.120.000 Rp39.126.191 98,4 11,4 Mendekati

47 Rp69.666.667 Rp37.590.000 Rp38.725.572 85,3 3,0 Mendekati

48 Rp69.666.667 Rp90.205.000 Rp38.612.015 22,8 57,2 Mendekati

2014 49 Rp50.000.000 Rp37.090.000 Rp43.771.313 34,8 18,0 Mendekati

50 Rp50.000.000 Rp34.735.000 Rp43.103.182 43,9 24,1 Mendekati

51 Rp50.000.000 Rp33.549.000 Rp42.266.364 49,0 26,0 Mendekati

52 Rp50.000.000 Rp16.405.000 Rp41.394.627 204,8 152,3 Mendekati

53 Rp50.000.000 Rp29.810.000 Rp38.895.665 67,7 30,5 Mendekati

54 Rp50.000.000 Rp29.730.000 Rp37.987.098 68,2 27,8 Mendekati

55 Rp50.000.000 Rp17.995.000 Rp37.161.388 177,9 106,5 Mendekati

56 Rp50.000.000 Rp54.445.000 Rp35.244.750 8,2 35,3 Mendekati

Rp3.039.060.000 1.493.985.500Rp  Rp1.178.299.754 3153 2488 11 45

56,3 44,4 20% 80%MAPE (Means Absolute Persent Error)

Hasil
TahunBulan

Perbandingan Persen Error

JUMLAH

 
 

Berikut grafik perbandingan sistem terdahulu (pretest) dan tingkat kesesuaian 
menggunakan metode Single Exponential Smoothing (posttest): 
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Pretest dan Posttest Tahun 2010-2014 

Dari tabel 4.1 di atas, dapat dilihat keseluruhan data dan adanya perbandingan nilai 
yang mendekati antara data peramalan manual dan data peramalan smoothing dengan data 
asli dilapangan (riil). Untuk pengukuran yang menggunakan sistem peramalan smoothing 
dengan memakai nilai alpa = 0,1 menunjukkan nilai selisih perbandingan dengan data asli lebih 
banyak mendekati, yaitu sebesar 80 %  dengan nilai MAPE (Means Persent Absolute Error) 
adalah 44,4%, sedangkan yang tidak memakai sistem hanya sebesar 20 % dengan nilai MAPE 
(Means Persent Absolute Error) adalah 56,3% . Hal ini menunjukan bahwa dengan memakai 
sistem dengan menerapkan metode peramalan single smoothing eksponensial dapat 
memberikan gambaran nilai peramalan yang mendekati kondisi nyata 

 

4. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan mulai dari tahap awal hingga pengujian, penerapan 

metode single exponential smoothing untuk proses peramalan pendapatan retribusi sewa toko 
yang diimplementasikan berupa sistem, didapatkan kesimpulan bahwa proses peramalan 
pendapatan retribusi sewa toko dengan metode single exponential smoothing  lebih akurat. Hal 
ini dibuktikan dengan tingkat akurasi sistem yang telah dilakukan antara peramalan secara 
biasa dan dengan menggunakan aplikasi. Pada uji akurasi sistem maka didapat nilai tingkat 
akurasi dengan membandingkan selisih nilai peramalan secara biasa dengan data asli retribusi 
sewa toko dan nilai peramalan smoothing dengan data asli retribusi sewa toko. Dengan data 
bulan Januari tahun 2010 sampai Agustus tahun 2014 terlihat perbedaan akurasi yaitu 
peramalan secara manual tingkat akurasi 20% dengan MAPE (Means Absolute Persent Error) 
adalah 56,3% sedangkan dengan sistem aplikasi tingkat akurasi 80% dengan MAPE (Means 
Absolute Persent Error) adalah 44,4%. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa dengan 
memakai sistem menggunkan metode single smoothing ekponential akan didapatkan tingkat 
akurasi yang lebih baik dibandingkan tanpa menggunkan sistem. 
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